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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
berbentuk cerita pada pokok bahasan keliling dan luas lingkaran kelas VIII MTs N Ngemplak tahun 
2015/2016. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan 
metode tes, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dengan teknik triangulasi teknik, 
yaitu dengan membandingkan hasil tes dan wawancara. Teknik analisis data melalui tahap reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan analisis data dan pembahasan siswa mengalami 
kesalahan yaitu: kesalahan memahami masalah atau Comprehension Errors (C) yaitu kesalahan yang 
dialami siswa dalam memahami masalah soal cerita berkaitan dengan interpretasi makna bahasa dan 
memaknai gambar pada soal cerita, kesalahan transformasi soal atau Transformation Errors (T) yaitu 
siswa telah mampu memahami apa yang menjadi pertanyaan untuk ditemukan tetapi tidak mampu untuk 
mengidentifikasi rumus yang diperlukan untuk memecahkan masalah, kesalahan keterampilan proses 
(process skill errors) yaitu kesalahan yang dialami siswa dalam melakukan perhitungan dalam 
menyelesaian soal matematika  berbentuk cerita, kesalahan penulisan jawaban akhir atau Encoding Errors 
(E) yaitu siswa secara benar memecahkan solusi suatu masalah, tetapi tidak bisa menyatakan solusi dalam 
bentuk notasi yang tepat 
Kata Kunci: analisis kesalahan, keliling dan luas lingkaran , soal cerita matematika 
 Abstracts 
This research is aimed at describing the learners’ error in finishing the mathematic questions with the 
main discussion of the perimeter and the circle area in the form of story, the research was taking place at 
the class VIII MTs Ngemplak in academic year 2015/2016. This research uses qualitative descriptive 
method. The data collection technique uses test, interview, and documentation methods. The credibility of 
the data uses the triangulation technique that is comparing between the result of the test and the result of 
the interview. The data analysis has phases namely: data reduction, data presentation, and conclusion 
taking. based on the data analysis and the discussion the learners had experienced several mistakes such 
as; the error in understanding a problem Comprehension Errors (C) that is a error experienced by the 
learners in understanding a story problem about the language meaning interpretation and to give a 
meaning to a picture in the stoty problem, the error of question transformation or Transformation Errors 
(T) that is learners are able to understand what has already become a question to be found but are unable 
to identify the formula is needed to solve the problem, process skill errors (P) that is the mistake 
experienced by the learners in doing the calculation to finish the mathematic questions in the form of 
story problem, the error in writing the final answer or Encoding Errrors (E) that is learners correctly solve 
the solution of a problem but are unable to define solution in the form of correct notation. 
Keywords: error analysis, the perimeter and the circle area, mathematic story problem
1. PENDAHULUAN  
Penguasaan siswa terhadap matematika dapat dilihat dari ketepatannya dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. Siswa diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan matematika 
yang tertuang dalam soal-soal matematika khususnya, misalnya soal matematika dalam bentuk 
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soal cerita. Soal cerita sangat bermanfaat untuk perkembangan proses berpikir siswa. Namun soal 
matematika berbentuk cerita justru sering dianggap sebagai soal yang sulit untuk diselesaikan 
karena harus melalui pemikiran yang panjang dan penalaran yang rumit. Budiyono (2008: 7) 
menyatakan bahwa soal cerita masih merupakan soal yang cukup sulit bagi sebagian siswa. 
Soedjadi dan Rajiin dalam Winarti (2011: 1) menjelaskan beberapa kelemahan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika berbasis cerita antara lain: (1) kesalahan memahami soal cerita 
yang terjadi jika siswa salah dalam menemukan hal yang diketahui, dinyatakan dan tidak dapat 
menuliskan apa yang dikehendaki; (2) kesalahan melakukan komputasi terjadi jika siswa salah 
dalam melakukan perhitungan. Menurut Allan Leslie White (2005: 17) lima kegiatan dalam 
metode analisis kesalahan Newman yang dapat membantu menemukan kesalahan yang terjadi 
pada pekerjaan siswa ketika menyelesaikan soal cerita meliputi: 1) Reading Errors (R) atau 
kesalahan membaca, 2) Comprehension Errors (C) atau kesalahan memahami masalah, 3) 
Transformation Errors (T) atau kesalahan transformasi soal, 4) Process Skills Errors (P) atau 
kesalahan keterampilan proses, 5) Encoding Errors (E) atau kesalahan penulisan jawaan akhir. 
Dengan demikian analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita adalah penentuan 
kekeliruan atau kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk crita dalam pokok 
bahasan tertentu. 
Menurut Anis (2009: 17) pada tingkat pendidikan SMP (Sekolah Menengah Pertama), 
geometri bidang yang dipelajari adalah tentang lingkaran. Salah satu pokok bahasan yang 
dipelajari dalam materi lingkaran adalah keliling dan luas lingkaran. Pada pokok bahasan 
tersebut memang bukan materi yang susah untuk diselesaikan ketika disajikan dalam sebuah 
soal. Namun, soal pada pokok bahasan keliling dan luas lingkaran dianggap menjadi soal yang 
rumit untuk diselesaikan ketika disajikan dalam bentuk cerita karena memerlukan pemahaman 
yang lebih dalam. Selain itu, ditemukan juga kesalahan dalam perhitungan dan memasukkan 
rumus. Selain kesalahan-kesalahan tersebut tidak menutup kemungkinan terdapat kesalahan-
kesalahan lain yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi belajar siswa MTs Negeri Ngemplak. 
Berdasarkan hasil Ujian Nasional Matematika tahun 2014/2015, dari 291 siswa  MTS Negeri 
Ngemplak terdapat 80,41% siswa dengan nilai dibawah 5,50. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru, penyebab dari rendahnya prestasi matematika siswa dimungkinkan adanya 
permasalahan dalam tingkat pemahaman konsep siswa yang yang tidak maksimal, rendahnya 
penguasaan materi-materi matematika dan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran 
matematika yang rendah. Kondisi demikian sangat memungkinkan siswa mengalami kesalahan. 
Berdasarkan latar belakang di atas,  peneliti terdorong untuk melakukan identifikasi 
mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita pada materi 
keliling dan luas lingkaran. Untuk itu peneliti melakukan penelitian dengan judul : “Analisis 
Kesalahan Siswa dalam Menyelsaikan Soal Matematika Berbentuk Cerita pada Pokok Bahasan 
Keliling dan Luas Lingkaran Kelas VIII MTs Negeri Ngemplak Tahun 2015/2016”. 
Pada penelitian  ini, peneliti mempunyai tujuan yang harus dicapai yakni mendiskripsikan 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita pada pokok bahasan 




Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri Ngemplak terhadap kelas VIII tahun ajaran 
2015/2016 yang berjumlah 39 siswa. Penelitian berlangsung dari pertengahan bulan Mei hingga 
akhir bulan Mei 2016. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah  tes, wawancara, dan dokumentasi. Tes yang diberikan 
kepada siswa adalah tes esai. Selanjutnya, Peneliti melakukan wawancara untuk memastikan dan 
memperdalam  kesalahan  yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
berbentuk cerita pada pokok bahasan keliling dan luas lingkaran. Teknik analisis data dalam  
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi. Triangulasi dalam penelitian ini adalah 
triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan data hasil tes dan wawancara. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah mendeskripsikan data dalam penelitian, peneliti mendapat data kesalahan yang 
dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita pokok bahasan keliling 
dan luas lingkaran. Setelah memperoleh hasil tes dan wawancara dari siswa, maka peneliti 
menganalisis kesalahan yang dialami oleh siswa. Masing-masing kesalahan di setiap aspek 
penyelesaian masalah sebagai berikut: 
Comprehension Errors (C) atau kesalahan memahami masalah. Kesalahan pada aspek ini 
adalah kesalahan yang dialami siswa dalam memahami masalah soal cerita berkaitan dengan 
interpretasi makna bahasa dan memaknai gambar pada soal cerita. Kesalahan dalam aspek 
memahami masalah juga dapat dilihat dari kesalahan siswa dalam menuliskan model matematika 
untuk menentukan hal yang diketahui, menentukan hal yang ditanyakan, mengekspresikan suatu 
imajinasi ruang ke dalam gambar, dan mencari informasi lain sebagai pembantu dalam 
menyelesaikan soal cerita.  Berdasarkan analisis soal nomor 1 sampai 5 menunjukkan siswa 
kurang memahami hubungan antar kalimat dan siswa belum bisa mencermati bahasa soal cerita 
sehingga siswa belum mampu memaknai dan menuliskan apa yang diketahui dalam soal dengan 
benar. Hal semacam itu sama seperti yang diungkapkan oleh guru mata pelajaran matematika 
MTs Negeri Ngemplak yakni ibu Yeni Sulistyorini, S.Pd mengatakan “biasanya mereka bingung 
memahami kalimat pada soal, jadi susah untuk menentukan apa yang diketahui dalam soal, tapi 
lebih mudah untuk menentukan apa yang ditanya pada soal karena sudah jelas pada soal. 
Biasanya juga karena siswa kurang menguasai materi jadi sulit menetukan apa yang diketahui, 
ada hal sepele seperti membedakan jari-jari dengan diameter saja siswa masih ada yang belum 
bisa”. Kemudian hasil wawancara dengan salah seorang siswa mengenai nomor 1, kesalahan 
terjadi karena siswa belum menguasai konsep dasar lingkaran. Hal tersebut diketahui karena 
siswa mengaku tidak bisa membedakan jari-jari dengan diameter lingkaran, sehingga siswa tidak 
bisa menuliskan apa yang diketahui pada soal dengan benar. Sedangkan hasil wawancara dengan 
siswa mengenai nomor 5 siswa mengaku tidak memahami apa yang diketahui dan ditanya pada 
soal, kesalahan terjadi karena siswa tidak mencermati bahasa pada soal cerita dengan baik dan 
tidak bisa mengekspresikan soal ke dalam gambar yang seharusnya dapat mempermudah siswa 
dalam pengerjaan soal. Santrock (2008) menyimpulkan bahwa dalam memahami soal cerita 
siswa dapat mencari informasi yang penting saat membaca dam mampu memahami hubungan 
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antar bagian teks dari kalimat-kalimat soal. Berikut ini adalaha hasil pekerjaan siswa yang 
menunjukkan terjadinya Errors (C) atau kesalahan memahami masalah: 
Gambar 1 Jawaban Nomor 3 Subjek 7 
 
Hasil wawancara: 
Peneliti : Apakah kamu bisa menyebutkan apa saja yang diketahui pada soal nomor 3 ? 
Subjek 7 : Diameter taman 56 meter, diameter kolam 28 meter, biaya Rp. 6000,00/m
2
. 
Peneliti : Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ? 
Subjek 7 : Biaya yang harus dikeluarkan untuk menanam rumput. 
Pada hasil pekerjaan siswa menunjukkan subjek 7 mengalami kesalahan memahami masalah. 
Siswa menuliskan “D=56m, D=28m, biaya= Rp. 6000,00/m2 “, padahal seharusnya ada 
keterangan untuk diameter taman dan kolam. Cuplikan hasil wawancara menunjukkan 
sebenarnya siswa mampu menyebutkan dengan tepat apa yang diketahui pada soal, namun siswa 
tidak bisa menuliskan dalam notasi yang benar. 
 
Transformation Errors (T) atau kesalahan transformasi soal. Dalam aspek kesalahan 
transformasi soal, siswa mampu memahami apa yang menjadi pertanyaan tetapi tidak mampu 
untuk mengidentifikasi operasi atau urutan operasi yang diperlukan dalam memecahkan masalah. 
Pada aspek kesalahan transformasi biasanya siswa mengalami kesalahan dalam menentukan 
rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan analisis hasil pekerjaan siswa 
pada soal nomor 1 sampai 5, siswa tidak memahami soal dengan baik sehingga tidak mengetahui 
rumus apa yang tepat untuk menyelesaikan soal tersebut dengan tepat. Sedangkan berdasarkan 
hasil wawancara dengan siswa mengenai soal nomor 2 dan 4, kesalahan terjadi karena ketidak 
pahaman siswa terhadap soal sehingga siswa hanya menerka-nerka rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal. Kedua subjek mempunyai kesamaan, yakni siswa tidak mengetahui rumus 
atau operasi yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal. Hal itu terjadi karena siswa tidak 
memahami soal dengan baik sehingga hanya menerka-nerka rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal. Dikuatkan dengan guru mata pelajaran matematika yang mengatakan “kalau 
kesalahan transformasi, karena diawali kebingungan dengan apa yang dimaksud dalam soal jadi 
siswa susah dalam menentukan rumus apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dan 
juga ada beberapa siswa yang belum bisa membedakan rumus keliling dengan rumus luas pada 
lingkaran, jadi untuk diterapkan pada soal siswa masih banyak yang salah dan terbalik dalam 
aplikasinya”. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Prasetyo (2013) bahwa kesalahan-
kesalahan dalam tahapan analisis newman yang paling banyak dilakukan adalah pada tahap 
comphrehesion, transformation, dan Encoding, sedangkan pada tahap reading dan process skill 
siswa tidak banyak mengalami kesulitan. Berikut ini adalaha hasil pekerjaan siswa yang 




Gambar 2 Jawaban Nomor 1 Subjek 10 
 
 
Hasil wawancara : 
Peneliti : Dek fira tahu maksud dari soal nomor satu ? 
Subjek 10 : Tahu mba, mencari banyak bibit pohon. 
Peneliti : Oke bagus, dek fira tahu tidak rumus yang pertama kali digunakan agar bisa 
ketemu berapa banyak bibit pohon ? 
Subjek 10 : Memakai rumus keliling lingkaran mba 
Peneliti : Kemudian rumus keliling lingkaran itu yang seperti apa menurut kamu ? 
Subjek 10 : Di lembar jawab saya       . 
Peneliti : Kamu yakin itu rumus keliling lingkaran ? 
Subjek 10 : Yakin. 
Peneliti : Oke kalau begitu, menurut kamu setelah keliling ketemu apa yang harus dilakukan 
berikutnya ? 
Subjek 10 : Saya tidak tahu caranya mba. 
Pada hasil pekerjaan siswa menunjukkan subjek 10 mengalami kesalahan transformasi soal. 
Siswa salah dalam menuliskan rumus keliling lingkaran dan menentukan operasi yang digunakan 
untuk mencari banyak bibit pohon yang dibutuhkan untuk memenuhi taman cemara. Diperkuat 
oleh adanya hasil wawancara, siswa tidak bisa menyebutkan rumus keliling lingkaran dengan 
tepat, hal ini yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan transformasi soal. 
 
Kesalahan melakukan komputasi. Kesalahan pada aspek ini merupakan. kesalahan yang 
dialami siswa dalam melakukan perhitungan dalam menyelesaian soal matematika  berbentuk 
cerita.  Kesalahan komputasi terjadi karena siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal. Sekecil 
apapun kesalahan yang dilakukan, akan berpegaruh terhadap hasil akhir. Berdasarkan analisis 
soal nomor 1 sampai 5, siswa banyak mengalami kesalahan dalam menyelesaikan operasi 
perkalian. Dikuatkan oleh guru mata pelajaran matematika MTs Negeri Ngemplak yang 
mengatakan “ketika siswa salah dalam memilih rumus tentu akan salah pula dalam proses 
komputasi, dan hal ini sering ditemukan bahkan dalam materi keliling dan luas lingkaran, 
kemudian terkadang salah dalam operasi perkalian misalnya, karena siswa tidak teliti atau bisa 
jadi karena terburu-buru”. Sedangkan menurut hasil wawancara dengan beberapa subjek 
diperoleh hasil bahwa siswa tidak teliti dan juga terburu-buru dalam menyelesaikan soal 
sehingga menyebabkan salah dalam komputasi.Kesalahan melakukan komputasi memang bukan 
faktor utama yang menyebabkan siswa salah dalam menyelesaikan soal cerita, namum memiliki 
persentase yang tidak sedikit dalam menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal matematika berbentuk cerita. Penelitian Indra Setiyawati (2011) menyimpulkan bahwa 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yaitu: (1) kesalahan 
memahami soal (17,41%), (2) kesalahan membuat model matematika (71,16%), (3) kesalahan 
melakukan komputasi (51,97%), (4) kesalahan menarik kesimpulan (52,65%). Berikut ini 




Gambar 3 Jawaban Nomor 5 Subjek 4 
 
Hasil wawancara: 
Peneliti :Apakah kamu paham alur untuk menyelesaikan soal nomor 5 ? 
Subjek 4 :Paham mba. 
Peneliti :Perhatikan lagi jawaban kamu, apakah sudah tepat perkaliannya ? 
Subjek 4 :Ternyata salah. 
Peneliti :Berapa hasil yang seharusnya ? 
Subjek 4 :9,42 mba, tidak teliti. 
Pada hasil pekerjaan siswa menunjukkan subjek 4 mengalami kesalahan melakukan komputasi. 
Siswa salah dalam operasi perkalian. Cuplikan hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak 
teliti pada waktu mengerjakan. 
 
Encoding Errors (E) atau kesalahan penulisan jawaban akhir. Pada kesalahan penulisan 
jawaban akhir, siswa memecahkan masalah dengan benar namun tidak bisa menyatakan solusi 
dalam suatu notasi yang tepat. Kesalahan yang terjadi pada encoding error adalah memeriksa 
jawaban dan mengkaitkannya dengan permasalahan yang ditanyakan dalam soal cerita apakah 
memberikan pemecahan terhadap masalah semula.  Berdasarkan hasil analisis pekerjaan siswa 
pada soal nomor 1 sampai 5, siswa salah dalam menuliskan jawaban atau kesimpulan yang tidak 
sesuai dengan yang ditanyakan pada soal. Kesalahan yang paling banyak ditemukan dalam aspek 
ini adalah siswa tidak  menuliskan jawaban akhir pada lembar jawabnya. Penelitian Bunga Suci 
Bintari Rindyana dan Tjang Daniel Chandra (2012) berdasarkan analisis data diperoleh 
kesimpulan bahwa sebanyak 42,2% siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir, 
kesulitan yang dialami siswa adalah menuliskan jawaban tidak sesuai dengan konteks soal dan 
tidak menuliskan jawaban akhir. Sedangkan dari hasil wawancara dengan salah seorang siswa 
menunjukkan bahwa siswa malas menulis kesimpulan karena dirasa membuang-buang waktu. 
Diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika MTs Negeri 
Ngemplak yang mengatakan “Dalam hal ini siswa juga masih banyak yang salah. Hal tersebut 
karena siswa malas untuk menuliskan kembali dengan kalimat yang agak panjang dan bahkan 
ada pula yang tidak menuliskan kesimpulan”. Berikut ini adalaha hasil pekerjaan siswa yang 
menunjukkan terjadinya Encoding Errors (E) atau kesalahan penulisan jawaban akhir: 
 





Peneliti :Apakah kamu paham dengan soal nomor 5 ? 
Subjek 7 :Paham mba. 
Peneliti :Kenapa kesimpulan yang kamu tulis tidak sesuai dengan hasil yang kamu peroleh ? 
Subjek 7 :Waktu itu sudah hampir selesai waktu mengerjakannya mba, saya tidak sadar kalau 
ternyata saya menulis hasil yang berbeda. 
Pada hasil pekerjaan siswa menunjukkan subjek 7 mengalami kesalahan penulisan jawaban 
akhir. Siswa salah dalam menuliskan kesimpulan. Kesimpulan yang ditulis tidak sesuai dengan 
hasil perhitungan yang dilakukan. Cuplikan hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa terburu-
buru sehingga menyebabkan salah dalam menuliskan kesimpulan. 
 
Tabel 5 Hasil Persentase Kesalahan 
Nomor Soal 1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 
1.  28,2% 43,59% 46,15% 56,41% 
2.  76,92% 74,36% 89,74% 92,31% 
3.  38,46% 79,49% 92,31% 94,87% 
4.  51,28% 89,74% 94,87% 97,43% 
5.  74,36% 82,05% 87,18% 92,31% 
Keterrangan : 
1 : Comprehension Errors (C) atau kesalahan memahami masalah 
2 : Transformation Errors (T) atau kesalahan transformasi soal 
3 : Kesalahan melakukan komputasi 
4 : Encoding Errors (E) atau kesalahan penulisan jawaban akhir 
Dilihat dari hasil persentase di atas menunjukkan bahwa kesalahan penulisan jawaban akhir 
yang sering dilakukan oleh siswa. Hal tersebut terjadi karena siswa malas dalam menuliskan 
kesimpulan dan juga dikarenakan kesimpulan yang ditulis tidak ada keselarasan dengan apa yang 
ditanyakan pada soal. Hal lain yang menyebabkan tingginya persentase kesalahan penulisan 
jawaban akhir adalah siswa mengalami kesalahan dari awal proses pengerjaan soal sehingga 
sampai pada penulisan jawaban akhir atau kesimpulan sudah dapat dipastikan bahwa siswa akan 
salah. 
 
4. PENUTUP  
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita pada pokok bahasan keliling dan luas lingkaran 
kelas VIII MTs N Ngemplak. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian,maka 
dapat ditarik kesimpulah kesalahan yang dilakukan siswa adalah sebagai berikut:  
Comprehension Errors (C) atau kesalahan memahami masalah adalah kesalahan yang 
dialami siswa dalam memahami masalah soal cerita berkaitan dengan interpretasi makna bahasa 
dan memaknai gambar pada soal cerita. Siswa telah mampu membaca semua kata dalam 
pertanyaan, tetapi tidak memahami arti keseluruhan kata-kata, sehingga siswa tidak mampu 
melangkah lebih lanjut sepanjang alur pemecahan yang tepat. Kesalahan ini meliputi ketidak 
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mampuan siswa dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanya pada soal serta tidak 
mengekspresikan soal ke dalam ilustrasi gambar. 
Transformation Errors (T) atau kesalahan transformasi soal, Siswa telah mampu memahami 
apa yang menjadi pertanyaan untuk ditemukan tetapi tidak mampu untuk mengidentifikasi 
operasi atau urutan operasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Kesalahan ini meliputi 
kesalahan dalam menentukan rumus yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal. 
Kesalahan melakukan komputasi merupakan kesalahan yang dialami siswa dalam melakukan 
perhitungan dalam menyelesaian soal matematika  berbentuk cerita. Kesalahan ini meliputi 
kesalahan dalam melakukan melakukan perhitungan. 
Encoding Errors (E) atau kesalahan penulisan jawaban akhir. Pada kesalahan penulisan 
jawaban akhir, siswa memecahkan masalah dengan benar namun tidak bisa menyatakan solusi 
dalam suatu notasi yang tepat. Kesalahan yang terjadi pada encoding error adalah memeriksa 
jawaban dan mengkaitkannya dengan permasalahan yang ditanyakan dalam soal cerita apakah 
memberikan pemecahan terhadap masalah semula. Kesalahan ini meliputi penulisan jawaban 
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